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Deskripsi

METODE PERSONALISASI PRODUK PADA MANUFAKTUR SOSIAL

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berkaitan dengan model pengembangan sistem
produksi terintegrasi melalui manufaktur sosial, lebih
khususnya berupa metode personalisasi produk pada vyang

dicirikan dengan inovasi sosial pada model sistem manufaktur.

Latar Belakang Invensi

Manufaktur sosial merupakan model sistem produksi
terintegrasi baru yang melibatkan sumber daya yang
disosialkan, seperti usaha industri (mikro, kecil, menengah,
besar), usaha perorangan, pabrik pintar, gudang penyimpanan
dan sebagainya. Berdasar penelitian-penelitian sebelumnya
tentang manufaktur sosial, hampir semuanya melakukan
penelitian dengan mengembangkan model sistem manufaktur sosial
dengan metode crowdsourcing dan objek vyang berbeda-beda.
Pengembangan model tersebut antara lain menggunakan teknologi
berbasis IoT, CPS, RFID, 3D Printing, maupun berbasis cloud.
Tetapi model vyang dikembangkan pada penelitian-penelitian
tersebut belum ada yang secara eksplisit menjelaskan tentang
apa yang menjadi faktor penciri sistem manufaktur sosial.
Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa pada sistem
manufaktur sosial terdapat inovasi sosial, tetapi tidak
memasukkan faktor inovasi sosial ke dalam model vyang
dikembangkan. Pada model manufaktur yang lain,juga melibatkan
sumber daya semacam UMKM, usaha perorangan maupun pabrik
pintar, tetapi tidak menambah inovasi sosial vyang hanya
dimiliki oleh sistem manufaktur sosial. Sehingga adanya
inovasi sosial inilah yang membedakan sistem manufaktur sosial

dengan sistem manufaktur yang lain.
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Invensi terkait penggunaan sumber daya melalui proses
crowdsourcing telah dipatenkan pada dokumen paten Amerika
Serikat nomor US20210158441A1 dengan Jjudul “Systems and
Methods for Crowdsourcing a Condition of Collateral" vyang
menjelaskan tentang sistem dan metode crowdsourcing yang
melibatkan masing-masing sumber daya dalam sebuah proses
produksi vyang terintegrasi. Invensi tersebut mengungkapkan
tentang layanan pada sistem crowdsourcing dimana permintaan
dari pelanggan akan dikomunikasikan dengan kelompok pemasok,
untuk mendapatkan informasi terkait agunan untuk pinjaman
namun pada masih memiliki kelemahan, yaitu pada sistem ini
menggunakan Cryptocurrency (mata uang kripto), yang salah satu
kekurangannya adalah potensi adanya pelanggaran hukum. Hal ini
disebabkan oleh regulasi di beberapa negara yang melarang
keberadaan Cryptocurrency seperti Bitcoin dan Libra untuk
bertransasksi. Regulasi atau aturan ini juga berlaku di
Indonesia.

Sedangkan pada dokumen paten Amerika Serikat nomor
US0112015023B2 dengan Jjudul "“Computer Aided Systems and
Methods for Creating Custom Products", menjelaskan mengenai
penyediaan gambar desain yang adapat diakses oleh sumber daya
manufaktur. Pada paten tersebut dijelaskan bagaimana sebuah
gambar desain disediakan dalam sistem crowdsourcing, kemudian
masing-masing sumber daya manufaktur dapat mengakses maupun
merubah gambar desain tersebut sesuai dengan keinginan, dan
untuk selanjutnya dapat dicetak Jjika sudah sesuai namun pada
pada invensi tersebut masih memiliki kelemahan, yaitu semua
proses desain dilakukan menggunakan Computer Aided Systems,
sehingga semua pihak vyang terlibat, baik pelanggan maupun
manufaktur harus memiliki sepesifikasi komputer yang cukup
tinggi dan koneksi internat yang bagus untuk dapat mengakses

sistem, terutama untuk penggunaan gambar 3D, dan jika koneksi
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internet terganggu, maka proses desaian produksi Jjuga akan
terganggu.

Pada kedua invensi tersebut di atas menjelaskan terkait
metode crowdsourcing dan kustomisasi produk yang melibatkan
sumber daya manufaktur yang disosialkan, yang cara kerjanya
hampir sama dengan sistem manufaktur sosial. Pada invensi ini,
berusaha untuk menawarkan solusi dengan melakukan pengembangan
model sistem manufaktur sosial, dengan menambahkan sebuah
faktor penciri berupa inovasi sosial, yang akan membedakan
antara model sistem manufaktur konvensional atau non-
manufaktur sosial dengan model manufaktur sosial. Selanjutnya,
invensi yang diajukan ini bertujuan untuk menambahkan sebuah
faktor penciri sistem manufaktur sosial, yang tidak dimiliki
oleh sistem manufaktur konvensional atau non-manufaktur

sosial.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi 1ini adalah untuk memperbaiki
invensi-invensi sebelumnya, dimana perlu pengembangan model
sistem sosial manufaktur, khususnya metode untuk pengembangan
sistem manufaktur sosial, dengan menambahkan sebuah faktor
penciri vyaitu inovasi sosial di dalamnya, yvang belum
dijelaskan secara eksplisit pada model penelitian-penelitian
manufaktur sosial sebelumnya vyang terdiri dari tahapan:
menerima permintaan pelanggan melalui media sosial dengan cara
mengirimkan file gambar rancangan produk vyang diinginkan;
melakukan analisis kebutuhan sistem untuk proses produksi
produk vyang sesuai dengan permintaan pelanggan, dengan cara
identifikasi produk yang diinginkan, kebutuhan perangkat keras
atau peralatan produksi untuk pembuatan produk; melakukan
pencarian sumber daya manufaktur (SDM) dari data base yang
berisikan data usaha industri (mikro, kecil, menengah, besar)

maupun usaha perorangan, pabrik pintar, gudang penyimpanan dan
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sebagainya dengan cara melakukan penyebaran informasi kepada
SDM yang sudah bermitra; melakukan penetapan SDM yang sesuail
dengan kontrak atau perjanjian untuk proses produksi bersama
yang berbentuk dokumen surat kontrak;mengirimkan file gambar
rancangan produk pelanggan ke SDM melalui Sistem Monitoring
Manufaktur Sosial (SMMS) berbasis web; melakukan proses
produksi oleh SDM yang dicirikan dengan pemasangan RFID pada
produk yang telah selesai; mengirimkan produk yang dihasilkan
pada tahap (f) melalui kurir, yang sudah menginstal aplikasi
pengiriman vyang berbasis Global Positioning System (GPS);
melakukan pembacaan tag RFID yang terpasang pada produk yang
dikirim pada tahap (g) untuk identifikasi, lalu menganti RFID
dengan tag RFID yang baru, dan selanjutnya produk akan dibawa
ke bagian integrator; menggabungkan atau merakit bagian-bagian
produk vyang dibuat oleh masing-masing SDM oleh integrator,
untuk membentuk produk sesuai permintaan pelanggan;

mengecek kualitas dari produk vyang sudah digabungkan dan
memberi tag RFID baru; melakukan pengepakan produk, dan

selanjutnya akan dikirimkan ke pelanggan.

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1, merupakan Blok Diagram model proses produksi pada
sistem manufaktur sosial, mulai dari Pelanggan,
Penerima Order, Manufaktur, Sumber Daya Manufaktur
Sosial, dan penambahan faktor penciri sistem
manufaktur sosial yaitu inovasi sosial, perakitan
produk dan penyimpanan produk di gudang.

Gambar 2, merupakan Diagram Alir proses produksi pada sistem
manufaktur sosial, yang melibatkan Pelanggan,
Manufaktur dan Sumber Daya Manufaktur Sosial, mulai

dari pemesanan produk sampai dengan produk jadi.
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Uraian Lengkap Invensi

Ada Dbeberapa faktor yang mendorong kemunculan inovasi
sosial. Pertama, inovasi sosial merupakan produk atau proses
yang muncul ketika pendekatan konvensional gagal menyelesaikan
masalah, ketika terjadi perubahan di dalam sistem sosial, atau
ketika terjadi perubahan kelembagaan. Kedua, inovasi sosial
muncul terutama di dalam pemecahan masalah sosial dan
lingkungan vyang disebabkan oleh kegagalan pasar. Ketiga,
inovasi sosial muncul ketika teknologi dipergunakan untuk
mengidentifikasi dan memecahkan kondisi ketidakpuasan
masyarakat akibat penggunaan cara-cara konvensional. Inovasi
sosial tidak selalu berupa teknologi baru, tetapi merupakan
produk atau proses vyang melibatkan interaksi sosial di
dalamnya, yang dapat menguntungkan semua pihak. Masing-masing
pihak mendapatkan keuntungan dari adanya inovasi sosial ini,
seperti keuntungan finansial, reputasi, operasional dan juga
tambahan pengetahuan. 0Oleh karena itu, inovasi sosial ini
dapat dijadikan faktor penciri dalam pengembangan model sistem
manufaktur sosial, yang tidak dimiliki oleh model manufaktur
lainnya karena tidak melibatkan unsur sosial.

Maka dari 1itu invensi ini menawarkan suatu metode
personalisasi produk pada manufaktur sosial yang terdiri dari
tahapan:

a. menerima permintaan pelanggan melaluili media sosial dengan
cara mengirimkan file gambar rancangan produk vyang
diinginkan, jika dari pelanggan belum memiliki desain secara
detail, maka pihak penerima order akan membuatkan
perancangan produk untuk dikirimkan ke proses pembuatan
produk, dengan kesepakatan atau persetujuan dengan
pelanggan;

b. melakukan analisis kebutuhan sistem untuk proses produksi
produk yang sesuai dengan permintaan pelanggan, dengan cara

identifikasi produk yang diinginkan yaitu melalui gambar
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atau desain produk yang dikehendaki pelanggan lengkap dengan
dimensi dan ukuran produk, serta spesifikasi produk,
kebutuhan perangkat keras atau peralatan produksi untuk

pembuatan produk;

. melakukan pencarian sumber daya manufaktur (SDM) dari data

base vyang berisikan data wusaha industri (mikro, kecil,
menengah, besar) maupun usaha perorangan, pabrik pintar,
gudang penyimpanan dan sebagainya dengan cara melakukan
penyebaran informasi kepada SDM yang sudah bermitra, dengan
tujuan SDM yang akan dipilih nanti dapat memproduksi produk

yang diminta oleh pelanggan;

. melakukan penetapan SDM yang sesuai untuk proses produksi

dengan kontrak atau perjanjian untuk proses produksi bersama
yang berbentuk dokumen surat kontrak, atau untuk kondisi
tertentu dapat Jjuga hanya melalui kesepakatan proses
produksi saja tanpa ada dokumen surat kontrak, misalnya jika
pesanan produk pelanggan jumlahnya hanya sedikit dan biaya

produksinya rendah;

. mengirimkan file gambar rancangan produk pelanggan ke SDM

melalui Sistem Monitoring Manufaktur Sosial (SMMS) berbasis
web, untuk mempermudah proses komunikasi antara SDM dengan
manufaktur melalui Jjaringan internet, sehingga gambar
rancangan produk dapat segera diakses secara real-time,
selain itu, SDM tidak memerlukan komputer dengan spesifikasi
tinggi untuk dapat mengakses SMMS 1ini, karena admin dan

database berada pada sisi manufaktur;

. melakukan proses produksi oleh SDM yang dicirikan dengan

pemasangan RFID pada produk vyang telah selesai, vyang
bertujuan untuk memudahkan pembacaan data pada proses
produksi, vyang akan dikirimkan ke SMMS, sehingga pihak
manufaktur dapat memantau jumlah produk yang dihasilkan pada

masing-masing SDM;
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g. mengirimkan produk yang dihasilkan pada tahap (f) melalui
kurir, vyang sudah menginstal aplikasi pengiriman yang
berbasis Global Positioning System (GPS) vyang sudah
terintegrasi dengan SMMS, sehingga pihak manufaktur maupun
SDM dapat memantau perjalanan kurir dalam mengirimkan produk
ke manufaktur melalui peta yang ada pada SMMS;

h. melakukan pembacaan tag RFID yang terpasang pada produk yang
dikirim pada tahap (g) untuk identifikasi, lalu menganti
RFID dengan tag RFID yang baru, dan selanjutnya produk akan
dibawa ke bagian integrator;

i. menggabungkan atau merakit bagian-bagian produk yang dibuat
oleh masing-masing SDM oleh integrator, untuk membentuk
produk sesuail permintaan pelanggan;

j. mengecek kualitas dari produk yang sudah digabungkan dan
memberi tag RFID baru;

k. melakukan pengepakan produk, dan selanjutnya akan

dikirimkan ke pelanggan.

Metode personalisasi produk pada manufaktur sosial seperti
dimana proses penetapan Sumber Daya Manufaktur (SDM) pada
tahap (d) dapat dilakukan 1lebih dari satu SDM tergantung
kompleksitas produk yang akan dibua dan pada proses pada tahap
(f) SDM dapat Dberdiskusi dalam perbaikan desain dengan
pelanggan melalui media sosial.

Untuk menjelaskan 1lebih lanjut trekait invensi 1ini,
mengacu pada Gambar 1, yang merupakan Blok Diagram model proses
produksi pada sistem manufaktur sosial, mulai dari Pelanggan,
Penerima Order, Manufaktur, Sumber Daya Manufaktur Sosial, dan
penambahan faktor penciri sistem manufaktur sosial vyaitu
inovasi sosial, perakitan produk dan penyimpanan produk di
gudang. Kemudian pada Gambar 2, vyaitu Diagram Alir proses

produksi pada sistem manufaktur sosial, vyang melibatkan
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Pelanggan, Manufaktur dan Sumber Daya Manufaktur Sosial, mulai
dari pemesanan produk sampai dengan produk jadi.

Perancangan sistem manufaktur sosial dilakukan melalui
purwarupa sistem produksi terintegrasi pada sistem manufaktur
sosial untuk personalisasi produk. Purwarupa sistem manufaktur
sosial ini merupakan suatu sistem berbasis Internet of Things
(IoT), yvang dapat dipantau melalui SMMS, melalui pembacaan tag
RFID yang ada pada bagian produk dari masing-masing SDM.
Kemudian hasil pembacaan RFID tersebut tersimpan dalam unit
pengontrol, lalu unit pengontrol mengirimkan data tersebut
melalui internet, dan untuk selanjutnya, hasil pembacaan dapat
dilihat pada antar-muka pengguna yanag berupa SMMS berbasis
web.

Untuk sistem monitoring (SMMS) , yang membuat dan
mengelola adalah manufaktur, sehingga SDM vyang dilibatkan
dalam proses produksi tinggal mengakses saja. SDM vyang
dilibatkan pada ©proses produksi Dbisa lebih dari satu,
tergantung kompleksitas produk yang akan dibuat. Misalnya,
dalam penelitian ini membuat bilik santiasi Covid-19, jadi SDM
1 membuat bagian rangka, SDM 2 membuat pengontrolnya, SDM 3
membuat alat penyemprot disinfektan dan SDM 4 membuat koneksi
hardware ke internet. Kemudian dari masing-masing SDM, produk
tersebut dirakit dan digabungkan menjadi suatu produk baru,

sesual dengan permintaan pelanggan.
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Klaim

1. Suatu metode personalisasi produk pada manufaktur sosial

yvang terdiri dari tahapan:

a.

menerima permintaan pelanggan melalui media sosial
dengan cara mengirimkan file gambar rancangan produk

yang diinginkan;

. melakukan analisis kebutuhan sistem untuk ©proses

produksi produk yang sesuai dengan permintaan
pelanggan, dengan cara identifikasi produk vyang
diinginkan, yaitu melalui gambar atau desain produk yang
dikehendaki pelanggan lengkap dengan dimensi dan ukuran
produk, serta spesifikasi produk, kebutuhan perangkat

keras atau peralatan produksi untuk pembuatan produk;

. melakukan pencarian sumber daya manufaktur (SDM) dari

data base yang berisikan data usaha industri (mikro,
kecil, menengah, besar) maupun usaha perorangan, pabrik
pintar, gudang penyimpanan dan sebagainya dengan cara
melakukan penyebaran informasi kepada SDM yang sudah

bermitra;

. melakukan penetapan SDM yang sesuai dengan kontrak atau

perjanjian untuk proses produksi bersama yang berbentuk

dokumen surat kontrak;

. mengirimkan file gambar rancangan produk pelanggan ke

SDM melalui Sistem Monitoring Manufaktur Sosial (SMMS)

berbasis web;

. melakukan proses produksi oleh SDM yang dicirikan dengan

pemasangan RFID pada produk yang telah selesai;

. mengirimkan produk vyang dihasilkan pada tahap (f)

melalui kurir, yang sudah menginstal aplikasi
pengiriman vyang berbasis Global Positioning System

(GPS) ;

. melakukan pembacaan tag RFID yang terpasang pada produk

yvang dikirim pada tahap (g) untuk identifikasi, lalu
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menganti RFID dengan tag RFID yang baru, dan selanjutnya
produk akan dibawa ke bagian integrator;

i. menggabungkan atau merakit Dbagian-bagian produk vyang
dibuat oleh masing-masing SDM oleh integrator, untuk
membentuk produk sesuai permintaan pelanggan;

j. mengecek kualitas dari produk vyang sudah digabungkan
dan memberi tag RFID baru;

k. melakukan pengepakan produk, dan selanjutnya akan

dikirimkan ke pelanggan.

Metode personalisasi produk pada manufaktur sosial seperti
pada klaim 1, dimana proses penetapan Sumber Daya
Manufaktur (SDM) pada tahap (d) dapat dilakukan lebih dari
satu SDM tergantung kompleksitas produk yang akan dibuat.

Metode personalisasi produk pada manufaktur sosial seperti
pada klaim 1, dimana pada proses pada tahap (f) SDM dapat
berdiskusi dalam perbaikan desain dengan pelanggan melalui

media sosial.
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11

Abstrak

METODE PERSONALISASI PRODUK PADA MANUFAKTUR SOSIAL

Invensi ini berkaitan dengan model pengembangan sistem
produksi terintegrasi melalui manufaktur sosial, berupa metode
personalisasi produk yang dicirikan dengan inovasi sosial pada
model sistem manufaktur dengan tahapan: menerima permintaan
pelanggan melalui media sosial; melakukan analisis kebutuhan
sistem, dengan cara identifikasi produk vyang diinginkan,
kebutuhan perangkat keras atau peralatan produksi untuk
pembuatan produk; melakukan pencarian sumber daya manufaktur
(SDM) dari data base yang berisikan data usaha industri (mikro,
kecil, menengah, Dbesar) maupun usaha perorangan, pabrik
pintar, gudang penyimpanan dan sebagainya dengan cara
melakukan penyebaran informasi kepada SDM yang sudah bermitra;
melakukan penetapan SDM vyang sesuai dengan kontrak atau
perjanjian untuk proses produksi bersama vyang Dberbentuk
dokumen surat kontrak; mengirimkan file gambar rancangan
produk pelanggan ke SDM melalui Sistem Monitoring Manufaktur
Sosial (SMMS) berbasis web; melakukan proses produksi oleh SDM
yvang dicirikan dengan pemasangan RFID pada produk yang telah
selesai; mengirimkan produk yang dihasilkan pada tahap (f)
melalui kurir, yang sudah menginstal aplikasi pengiriman yang
berbasis Global Positioning System (GPS); melakukan pembacaan
tag RFID yang terpasang pada produk yang dikirim pada tahap
(g) untuk identifikasi, lalu menganti RFID dengan tag RFID
yang baru, dan selanjutnya produk akan dibawa ke Dbagian
integrator; menggabungkan atau merakit bagian-bagian produk,

untuk membentuk produk sesuai permintaan pelanggan.
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